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Social-emotional skills in early childhood have distinct 

characteristics, needs, abilities, and developmental patterns. 

These skills do not develop automatically but require 

consistent stimulation and guidance from teachers as 

educators and significant figures in the school environment. 

This study aims to describe childhood’s social-emotional and 

analyze teacher's strategies for suporting this development 

RA Nurul Mubarok Curahdami Sukorambi, Jember. This study 

employed a qualitative approach using a case study design. 

The research data were obtained through participatory 

observation in Class A at RA Nurul Mubarok, in-depth 

interviews with educators, and document analysis, including 

the curriculum, lesson plans, and children’s developmental 

records obtained from teachers and the school principal. The 

data was analyzed thematically, and the validity was 

strengthened through source and technique triangulation. 

The findings showed that children at RA Nurul Mubarok 

generally demonstrated basic social-emotional skills, 

including cooperating with others, following simple rules, 

sharing, waiting for their turn, and showing empathy. 

However, emotional regulation skill had not developed at the 

same level in every child, particularly when conflicts, 

competition, or changes in activities occurred. Teachers 

addressed these challenges through structured social play, 

role-playing, group activities, circle time, positive 

reinforcement, and emotional support through dialogue. 

These strategies were implemented flexibly by taking into 

account each child’s individual characteristics and readiness. 

Institutional support and the habituation of Islamic values, 

such as compassion, patience, forgiveness, and positive role 

modeling, also strengthened the process. Thus, children’s 
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social-emotional development can be fostered more optimally 

when responsive pedagogical strategies are combined with a 

supportive school environment and character development 

based on values. 

Abstrak 
Kata Kunci: 
Perkebangan 

sosial-emosional 

anak;  
Strategi guru; 

Pendidikan anak 
usia dini; 

Kemampuan sosial-emosional pada anak usia dini memiliki 

karakteristik, kebutuhan, kemampuan, dan perkembangan 

sosial-emosional yang berbeda dan tidak berkembang secara 

otomatis, tetapi membutuhkan stimulasi dan pendampingan 

yang dilakukan secara konsisten oleh guru selaku figur 

pendidik di lingkungan sekolah. Penelitian ini bertujuan 

menggambarkan perkembangan sosial-emosional anak 

sekaligus menganalisis strategi guru dalam mendukung 

perkembangannya di RA Nurul Mubarok Curahdami 

Sukorambi Jember. Penelitian menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan desain studi kasus. Informasi penelitian 

diperoleh melalui observasi partisipatif di RA Nurul Mubarok 

kelas A, wawancara mendalam dengan pendidik, dan telaah 

dokumen berupa kurikulum, perencanaan pembelajaran, 

serta catatan perkembangan anak melalui guru dan kepala 

sekolah. Data dianalisis secara tematik dan keabsahannya 

diperkuat melalui triangulasi sumber dan teknik. Hasil 

penelitian memperlihatkan bahwa anak di RA Nurul Mubarok 

pada umumnya telah memiliki kemampuan sosial-emosional 

dasar, antara lain bekerja sama, mematuhi aturan 

sederhana, berbagi, menunggu giliran, dan menunjukkan 

empati. Namun, kemampuan regulasi emosi belum 

berkembang dengan tingkat yang sama pada setiap anak, 

terutama ketika terjadi konflik, persaingan, atau perubahan 

kegiatan. Guru mengatasinya melalui permainan sosial yang 

terstruktur, bermain peran, aktivitas kelompok, circle time, 

penguatan positif, serta pendampingan emosional melalui 

dialog. Strategi tersebut diterapkan secara fleksibel dengan 

mempertimbangkan karakter dan kesiapan masing-masing 

anak. Dukungan lembaga serta pembiasaan nilai Islam 

berupa kasih sayang, kesabaran, saling memaafkan, dan 

keteladanan turut memperkuat proses tersebut. Dengan 

demikian, perkembangan sosial-emosional anak berlangsung 

secara lebih optimal ketika strategi pedagogis yang responsif 

dipadukan dengan lingkungan sekolah yang suportif dan 

pembentukan karakter berbasis nilai. 

1. Pendahuluan 
Anak dapat belajar untuk memahami dirinya, membaca keadaan 

emosional orang lain, membangun hubungan, dan mengendalikan 

perilaku, berkembang melalui pengalaman yang berlangsung terus-
menerus. Karena itu, pendidikan anak usia dini tidak cukup hanya 
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diarahkan pada penguasaan kemampuan akademik awal. Pengalaman 
sosial yang bermakna perlu ditempatkan sebagai bagian integral dari 

proses pendidikan. Kerangka social-emotional learning (SEL) dari 
Collaborative for Academic, Social, and Emotional Learning (CASEL, 
2020; Staehr Fenner & Teich, 2024) memandang kompetensi sosial-

emosional melalui lima ranah utama, yaitu kesadaran diri, pengelolaan 
diri, kesadaran sosial, keterampilan relasional, dan pengambilan 

keputusan yang bertanggung jawab (Belay & Dejene, 2024). 
Usia 0–6 tahun merupakan fase perkembangan yang sangat 

dinamis. Pada periode ini, anak mengalami perubahan cepat dalam 

kemampuan mengenali perasaan, mengekspresikan emosi, 
memahami orang lain, serta membangun relasi. Perkembangan 

tersebut berlangsung seiring dengan perubahan pemahaman anak 
terhadap dirinya dan lingkungan sosialnya (Damayanti & Syafril, 
2024). Mafaza & Sarry juga menempatkan kompetensi emosional 

sebagai hasil proses sosialisasi yang dipengaruhi oleh pengalaman 
interaksi anak dengan lingkungan terdekat (Mafaza & Sarry ,2023). 

Dari perspektif kecerdasan majemuk, kemampuan interpersonal 
dan intrapersonal mempunyai kaitan erat dengan perkembangan 
sosial-emosional. Gardner menjelaskan bahwa kecerdasan 

interpersonal berhubungan dengan kemampuan memahami orang lain, 
sedangkan kecerdasan intrapersonal berkaitan dengan kemampuan 

memahami keadaan batin diri sendiri (Sindhu & Aravind, 2024). Kedua 
kemampuan tersebut tidak tumbuh secara terpisah dari lingkungan, 
melainkan berkembang melalui pengalaman interaksi yang berulang 

dan bermakna, baik lingkungan dalam ruang lingkup yang sempit 
maupun yang lebih luas. 

Keluarga, budaya, teman sebaya, dan guru sama-sama 
memberikan kontribusi terhadap perkembangan sosial-emosional 

anak. Pola pengasuhan, kondisi psikososial keluarga, norma sosial, dan 
kualitas relasi di lembaga pendidikan dapat memperkuat ataupun 
menghambat kemampuan anak dalam mengelola emosi dan 

berinteraksi (Rohmiana, et, al., 2024). Dengan demikian, guru 
mempunyai posisi strategis karena interaksi di kelas menyediakan 

pengalaman sosial yang berlangsung secara rutin dan terarah. 
Sistem pendidikan pada jenjang PAUD telah memposisikan 

perkembangan sosial-emosional anak menjadi semakin penting karena 

akses terhadap layanan PAUD tidak selalu diikuti kualitas stimulasi 
yang seragam. Kemampuan anak dalam mengelola emosi, bekerja 

sama, dan menampilkan perilaku prososial dapat berbeda sesuai 
dengan pengalaman dan kondisi lingkungan masing-masing. Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menempatkan PAUD sebagai layanan yang memberikan rangsangan 
terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak, termasuk aspek 

sosial dan emosional. 
Literatur terdahulu menunjukkan bahwa permainan, cerita, 

kegiatan kolaboratif, proyek sosial, musik, dan seni dapat digunakan 

untuk mengembangkan kompetensi sosial-emosional (Harianja et al., 
2023; Aulia & Sudaryanti, 2023). Interaksi guru-anak yang hangat dan 

responsif juga penting karena dapat menciptakan rasa aman serta 
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memberi kesempatan kepada anak untuk belajar memahami emosi 
dan perilaku sosial. Dalam situasi konflik, respons guru yang dialogis 

lebih memungkinkan anak memahami alasan suatu perilaku daripada 
sekadar menerima teguran. 

RA sebagai satuan pendidikan anak usia dini berbasis Islam 

memiliki ruang yang kuat untuk menghubungkan pengembangan 
sosial-emosional dengan pembentukan karakter. Nilai kasih sayang, 

kesabaran, kepedulian, saling memaafkan, dan keteladanan dapat 
diwujudkan dalam praktik sehari-hari, bukan hanya disampaikan 
sebagai nasihat. Namun, penerjemahan nilai tersebut ke dalam 

strategi konkret guru masih memerlukan kajian pada konteks lembaga 
tertentu. 

RA Nurul Mubarok Curahdami Sukorambi Jember merupakan 
konteks yang menarik untuk dikaji karena guru berhadapan dengan 
keragaman karakter dan kesiapan sosial-emosional anak. Berdasarkan 

tahap penelitian awal pada periode September 2025, Pengamatan awal 
menunjukkan adanya anak yang masih mengalami kesulitan bekerja 

sama, menyampaikan emosi secara tepat, atau merespons kebutuhan 
teman. Di sisi lain, lembaga telah menggunakan berbagai aktivitas 
yang berpotensi menjadi sarana penguatan kompetensi sosial-

emosional. 
Atas dasar kondisi tersebut, penelitian ini diarahkan untuk 

menjawab dua fokus utama: bagaimana gambaran perkembangan 
sosial-emosional anak di RA Nurul Mubarok dan strategi apa yang 
digunakan guru untuk mendukung perkembangan tersebut. Kajian ini 

diharapkan memperkaya pemahaman mengenai praktik pedagogis 
yang responsif, kontekstual, dan selaras dengan karakter pendidikan 

Islam pada jenjang anak usia dini. 
2. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain 
studi kasus. Pilihan tersebut didasarkan pada tujuan penelitian yang 
hendak memahami praktik guru dan perkembangan sosial-emosional 

anak dalam konteks alami lembaga pendidikan. Fokus pengamatan 
mencakup perilaku sosial, pengelolaan emosi, kemampuan bekerja 

sama, komunikasi dengan teman, serta bentuk respons guru terhadap 
kebutuhan anak. Kelas A dipilih sebagai sample dengan pertimbangan 
bahwa, rombel tersebut merupakan kelas awal di RA sehingga dapat 

memotret perkembangan sosial-emosional anak sejak awal dengan 
rentang waktu penelitian periode Oktober-Desember 2025 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik. Pertama, 
observasi partisipatif digunakan untuk melihat secara langsung 
kegiatan pembelajaran dan perilaku anak dalam situasi kelas A RA 

Nurul Mubarok. Kedua, wawancara mendalam dilakukan dengan guru 
(dalam hal ini guru kelas dan guru pendamping) untuk memperoleh 

informasi mengenai tujuan pembelajaran, pertimbangan pemilihan 
strategi, pengalaman menghadapi perbedaan karakter anak, dan 
penilaian terhadap perkembangan perilaku anak. Ketiga, dokumentasi 

digunakan untuk menelaah sumber yang relevan, seperti kurikulum, 
rencana pembelajaran, dan catatan perkembangan anak melalui guru 

kelas A RA Nurul Mubarok dan kepala sekolah selaku stakeholder. 
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Data yang terkumpul dianalisis secara tematik dengan cara 
mengidentifikasi pola yang berulang, mengelompokkan informasi 

berdasarkan tema, membandingkan temuan observasi dengan 
keterangan informan, kemudian menafsirkan keterkaitannya dengan 
fokus penelitian. Tema analisis meliputi perkembangan sosial-

emosional anak, penyesuaian strategi guru, aktivitas bermain, 
penguatan positif, pendampingan konflik, circle time, dukungan 

kelembagaan, dan integrasi nilai Islam. Kredibilitas data diperkuat 
melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik 
3. Hasil dan Pembahasan 

Perkembangan Sosial Emosional Anak di RA Nurul Mubarok 
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa anak-anak kelas A pada 

umumnya telah memiliki fondasi sosial-emosional yang cukup baik. 
Mereka dapat mengikuti aturan sederhana, bekerja bersama teman, 
berbagi alat permainan, menunggu giliran, dan menunjukkan 

kepedulian ketika melihat teman mengalami kesulitan. 
Menurut guru kelas A selaku menerangaka bahwa: “anak-anak di kelas 

ini, sebagian besar menunjukkan bahwa mereka telah mencapai tahap 
perkembangan yang sesuai dengan usia, khususnya pada aspek 
keterampilan sosial dasar. Contohnya seperti  mampu bekerja sama 

dengan teman sebaya, dapat mengikuti aturan sederhana yang 
ditetapkan guru, serta menampilkan empati dalam interaksi sosial 

sehari-hari. Kemampuan ini tercermin dalam perilaku berbagi alat 
permainan, menunggu giliran, serta merespons perasaan teman secara 
sederhana” 

 Temuan ini menunjukkan bahwa pengalaman sosial yang 
berulang di lingkungan kelas telah memberi ruang bagi anak untuk 

mempraktikkan perilaku prososial. Interaksi yang terjadi secara terus-
menerus dengan teman sebaya maupun guru memungkinkan anak 

tidak hanya memahami nilai-nilai sosial secara konseptual, tetapi juga 
mengaktualisasikannya dalam berbagai situasi nyata. Perilaku seperti 
berbagi, membantu teman, bekerja sama, menunggu giliran, 

memberikan dukungan, menunjukkan kepedulian, serta 
menyelesaikan konflik secara konstruktif berkembang melalui proses 

interaksi yang dilakukan secara berulang dan konsisten. Dengan 
demikian, lingkungan kelas dapat dipandang sebagai ruang sosial yang 
menyediakan kesempatan bagi anak untuk belajar bagaimana 

menempatkan dirinya sebagai bagian dari kelompok sekaligus 
mempertimbangkan kebutuhan dan perasaan orang lain.                    

Gambaran tersebut dapat dibaca melalui kerangka CASEL 
(Staehr Fenner & Teich, 2024). Kesadaran diri terlihat ketika anak 
mulai mengenali keadaan emosinya; pengelolaan diri tampak dalam 

kemampuan menunda respons atau mengikuti aturan; kesadaran 
sosial muncul melalui perhatian terhadap teman; keterampilan 

relasional berkembang melalui kerja sama dan komunikasi; sedangkan 
keputusan yang bertanggung jawab mulai terlihat ketika anak belajar 
memilih tindakan yang dapat diterima dalam kelompok. 

Walaupun demikian, capaian tersebut tidak seragam. Beberapa anak 
masih mudah menangis ketika keinginannya tidak terpenuhi, berebut 

benda tanpa menjelaskan kebutuhan secara verbal, menarik diri dari 
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kelompok, atau mengalami kesulitan ketika kegiatan berubah. Hal ini 
berdasarkan penuturan Muflihatul Hasanah, Guru kelas A saat 

diwawancarai, beliau menuturkan: “Anak-anak di kelas ini beragam, ada 
yang mudah bergaul, ada juga yang masih pemalu atau mudah emosi. 
Jadi kami tidak bisa menyamakan perlakuan, harus pelan-pelan dan 

penuh kesabaran.” 
 Keberagaman tersebut memperlihatkan bahwa regulasi emosi 

bukanlah kemampuan yang muncul secara tiba-tiba, melainkan 
berkembang melalui proses yang bertahap. Anak perlu memperoleh 
kesempatan untuk mengenali berbagai jenis emosi, memahami 

penyebab munculnya emosi, mengomunikasikan perasaan, serta 
belajar memilih respons yang sesuai dengan tuntutan situasi. Variasi 

ini menunjukkan bahwa regulasi emosi berkembang secara bertahap 
dan dipengaruhi oleh kesiapan individual serta pengalaman sosial 
sebelumnya. 

Temuan tersebut sejalan dengan pandangan ekologis 
Bronfenbrenner bahwa perkembangan anak dipengaruhi oleh interaksi 

dalam lingkungan terdekatnya (Tong & An, 2024). Guru dan teman 
sebaya merupakan bagian dari microsystem yang secara langsung 
memberi pengalaman kepada anak. Karena itu, rutinitas kelas yang 

aman, pembiasaan perilaku prososial, modeling, dan penguatan positif 
dapat menjadi pengalaman penting bagi pembentukan pola perilaku 

sosial. 
Perkembangan regulasi emosi ini tidak dapat dilepaskan dari 

pengalaman sosial yang diperoleh anak. Interaksi yang berlangsung 

secara berulang dengan guru dan teman sebaya memberikan 
kesempatan bagi anak untuk mempraktikkan berbagai cara dalam 

menghadapi konflik, kekecewaan, perbedaan keinginan, maupun 
perubahan situasi. Ketika anak memperoleh respons yang konsisten 

dan suportif dari lingkungan, anak memiliki kesempatan untuk belajar 
bahwa emosi dapat dikenali dan dikelola tanpa harus selalu diwujudkan 
melalui perilaku impulsif. Sebaliknya, pengalaman sosial yang kurang 

mendukung dapat membuat anak lebih sulit menemukan cara yang 
efektif untuk mengelola respons emosionalnya. 

Kualitas relasi guru-anak juga menjadi faktor yang menonjol. 
Interaksi yang hangat memberi anak kesempatan untuk memperoleh 
dukungan ketika menghadapi situasi yang belum mampu mereka atasi 

sendiri. Magro et al. (2024) menunjukkan pentingnya relasi guru-anak 
yang responsif bagi perkembangan kompetensi sosial. Dalam 

penelitian ini, dukungan tersebut terlihat ketika guru membantu anak 
memahami perasaan, memberi waktu untuk menenangkan diri, dan 
mengarahkan penyelesaian konflik. 

Dalam lingkungan kelas, perbedaan kemampuan regulasi emosi 
tersebut memiliki implikasi terhadap proses pembelajaran dan 

hubungan sosial. Anak yang mampu mengelola emosinya secara lebih 
baik cenderung lebih mudah mempertahankan keterlibatan dalam 
aktivitas, mengikuti arahan, menunggu giliran, serta menyelesaikan 

interaksi sosial secara konstruktif. Sementara itu, anak yang masih 
mengalami kesulitan dalam regulasi emosi mungkin membutuhkan 

pendampingan yang lebih intensif agar dapat kembali terlibat dalam 
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kegiatan setelah mengalami kekecewaan atau konflik. Oleh karena itu, 
perbedaan capaian sosial-emosional seharusnya tidak langsung 

dipandang sebagai suatu kekurangan, tetapi sebagai gambaran 
mengenai kebutuhan perkembangan yang berbeda pada masing-
masing anak. 

Dengan demikian, capaian sosial-emosional anak perlu dipahami 
sebagai hasil interaksi antara kematangan individual dan pengalaman 

yang diperoleh dalam lingkungan sosial. Setiap anak memiliki 
kecepatan perkembangan, karakteristik temperamen, kemampuan 
komunikasi, serta pengalaman interaksi yang berbeda. Perbedaan 

tersebut berkontribusi terhadap cara anak merespons tuntutan sosial 
dan mengelola emosinya. Lingkungan pendidikan memiliki peran 

penting dalam memberikan pengalaman yang memungkinkan anak 
belajar secara bertahap melalui pembiasaan, pemberian contoh, 
interaksi dengan teman sebaya, serta pendampingan ketika 

menghadapi situasi yang menimbulkan tekanan emosional. 
Atas dasar tersebut, keberagaman perilaku sosial-emosional 

yang tampak di kelas perlu dilihat sebagai bagian dari proses 
perkembangan, bukan semata-mata sebagai persoalan perilaku. Fokus 
guru selaku pendidik sebaiknya diarahkan pada bagaimana 

menciptakan lingkungan yang aman, konsisten, dan responsif 
sehingga setiap anak memperoleh kesempatan untuk 

mengembangkan kemampuan regulasi emosinya sesuai dengan tahap 
perkembangannya. Pendekatan demikian memungkinkan anak belajar 
bahwa perasaan kecewa, marah, sedih, atau tidak nyaman merupakan 

pengalaman yang dapat diterima, sementara cara mengekspresikan 
dan mengelolanya perlu diarahkan menuju bentuk perilaku yang lebih 

adaptif. Proses yang berlangsung secara konsisten tersebut pada 
akhirnya dapat mendukung terbentuknya kemandirian emosional, 

kemampuan berinteraksi secara positif, serta kesiapan anak untuk 
menghadapi berbagai tuntutan sosial dalam lingkungan pendidikan 
maupun kehidupan sehari-hari. 

Strategi Guru dalam Mengembangkan Sosial Emosional Anak 
Berdasarkan perkembangan social-emosional anak di RA Nurul 

Mubarok, Guru selaku pendidik tidak menerapkan satu pola yang sama 
kepada seluruh anak. Perbedaan temperamen, tingkat keberanian, 
kemampuan berkomunikasi, dan kesiapan emosional menjadi 

pertimbangan dalam menentukan bentuk pendampingan. Anak yang 
cenderung pemalu atau mudah mengalami ledakan emosi 

mendapatkan bantuan yang lebih bertahap dan intensif. Pola ini 
menunjukkan adanya sensitivitas guru terhadap kebutuhan individual. 

Hal ini seperti yang disampaikan oleh Muflihatul Hasanah selaku 

guru kelas A: “Saat pembelajaran kami tidak menerapkan pendekatan 
yang sama pada masing-masing anak mengingat perkembangan 

sosial-emosianya masing-masing dari mereka berbeda. Dan juga 
melihat kondisi emosional anak yang terkadang bersifat incidental”. 
Pernyataan ini juga diperkuat oleh Sifaul Jannah, selaku Guru 

Pendamping kelas A, “kami mendampingi anak selalu memperhatikan 
temperamen anak. Karena kondisi temperamen berkaitan dengan 

kecenderungan anak dalam memberikan respons terhadap lingkungan, 
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termasuk tingkat aktivitas, intensitas reaksi emosional saat dalam 
pembelajaran berlangsung”. 

Oleh karena hal tersebut guru melakukan penyesuaian secara 
dinamis.  Dalam hal ini guru menerapkan strategi pembelajaran pada 
anak bersifat kontekstual dan fleksibel. Penerapan strategi 

pembelajaran yang kontekstual dan fleksibel dapat dipandang sebagai 
bentuk responsivitas pedagogis guru terhadap keragaman 

perkembangan anak. Guru tidak terpaku pada satu metode, melainkan 
menggunakan berbagai alternatif pendekatan berdasarkan situasi dan 
kebutuhan yang ditemukan di lapangan. 

Strategi yang paling menonjol adalah pemanfaatan permainan 
sosial. Seperti yang disampaikan Muflihatul Hasanak selaku Guru kelas 

A, “Dalam hal mengembangkan social emosi anak, kami sering 
menggunakan metode bermain yang sifatnya permainan social seperti, 
bermain peran dan permainan kelompok”. Bermain peran, permainan 

kelompok, dan permainan yang memiliki aturan digunakan sebagai 
situasi belajar untuk melatih komunikasi, kerja sama, kemampuan 

menunggu giliran, dan pengendalian diri. Dalam permainan bertema 
kegiatan berbelanja, misalnya, anak belajar menjalankan peran sosial 
sekaligus berlatih menggunakan bahasa yang sopan dan mengelola 

respons ketika harus menunggu. Tahapan yang dilakukan guru yaitu; 
setelah guru melakukan apersepsi dan menjelaskan tema kegiatan, 

guru menjelaskan alur cerita kegiatan, kemudian 
menawarkan/memilih anak untuk menjadi pemeran tertentu (seperti, 
penjual/pembeli) diiringi dengan kesepakatan tertentu agar anak 

berprilaku sopan, baik dan sebagainya berdasarkan perannya. Peran 
ini dapat dirotasi agar semua anak dapat mengalami pengalaman. 

Kemudian diakhir guru memberikan diskusi dan evaluasi terhadap 
tema kegiatan.  

Permainan menjadi efektif karena anak memperoleh 
kesempatan belajar melalui pengalaman konkret. Kim (2023) 
menjelaskan bahwa aktivitas bermain menyediakan konteks alami bagi 

anak untuk mengekspresikan emosi, memahami aturan, dan 
berinteraksi. Dalam penelitian ini, guru berfungsi sebagai fasilitator 

yang memastikan permainan tetap memiliki tujuan perkembangan, 
bukan sekadar aktivitas rekreatif. 

Menurut Sifaul Jannah (Guru kelas A), Guru juga menggunakan 

penguatan positif untuk mempertahankan perilaku prososial, “kami tak 
lupa memberikan pengutan seperti pujian atau apresiasi saat anak 

menunjukkan perilaku positif”. Pujian, apresiasi, dan penguatan verbal 
diberikan ketika anak berbagi, membantu teman, mengikuti aturan, 
atau berhasil menenangkan diri. Pendekatan tersebut membuat 

perhatian guru tidak hanya tertuju pada perilaku yang perlu dikoreksi, 
tetapi juga pada perilaku yang patut dipertahankan dan dikembangkan 

(Lastrapes, et al., 2023). 
Ketika konflik muncul, guru cenderung memilih pendampingan 

daripada hukuman langsung. Anak diarahkan untuk menyebutkan 

perasaannya, menjelaskan apa yang terjadi, mendengarkan pihak lain, 
lalu bersama-sama mencari jalan keluar. Praktik ini memperlihatkan 

karakter emotion coaching karena emosi anak diakui terlebih dahulu 
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sebelum guru mengarahkan perilaku yang lebih sesuai (Kharir 
zamhariri, 2026) 

Circle time menjadi strategi lain yang digunakan secara rutin. 
Guru kelas A mengatakan, “Kami juga sering menggunakn sircle time 
agar anak lebih dekat dan bisa mengenal satu dengan yang lain”. 

Kegiatan ini menyediakan ruang bagi anak untuk berbicara, 
mendengarkan teman, mengenali perasaan, dan menerima arahan 

moral sederhana. Karena berlangsung dalam suasana kelompok, circle 
time sekaligus melatih kemampuan menunggu kesempatan berbicara, 
memperhatikan orang lain, dan mengungkapkan pengalaman secara 

verbal. 
 

 
 

Gambar 1 

Guru sedang melakukan kegiatan pembelajaran menggunakan 

strategi circle time 
 

Gambar 1. di atas merupakan dokumentasi salah satu contoh 
yang dilakukan guru dalam kegiatan circle time, Dimana guru 

memainkan bola kecil dengan kondisi anak duduk berbentuk 
melingkar, pada giliran anak yang memegang bola anak diminta 
bercerita atau mengungkapkan pendapatnya/perasaannya mengenai 

tema tertentu yang telah ditentukan guru sebelumnya semisal; 
permainan apa yang paling disukai. Secara bergantian nantinya anak 

akan mendapat bagiannya tersendiri untuk bercerita dan 
mengungkapkan. Dari kegiatan ini guru dapat mengembangkan 

kemampuan anak dalam hal belajar bagaimana menunggu giliran, 
mendengarkan teman, menghargai orang lain, mengontrol keinginan 
untuk menyela, belajar berdialog atau komunikasi sosial.  

Berdasarkan sudut pandang konstruktivisme sosial, dialog 
dalam circle time memungkinkan anak membangun pemahaman 

melalui interaksi, bukan hanya menerima instruksi (Hilyati et al., 
2024). Anak diberi kesempatan untuk menghubungkan pengalaman 
dengan bahasa dan respons sosial. Dengan demikian, kegiatan rutin 

tersebut berfungsi sebagai arena latihan regulasi emosi sekaligus 
penguatan relasi antaranak. 
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Strategi guru ini memperoleh dukungan kelembagaan dari pihak 
sekolah. Ivana Susana selaku kepala sekolah menyampaikan: “Kita tau 

bahwa guru tidak dapat menerapkan pendekatan pendampingan yang 
sepenuhnya seragam kepada seluruh anak. Oleh karena itu, 
keberagaman karakteristik anak menjadi pertimbangan penting bagi 

guru disini dalam menentukan strategi pendampingan yang sesuai”. 
Kepala sekolah dan lembaga memberikan ruang bagi guru untuk 

mengembangkan kegiatan yang kreatif dan menyesuaikan 
pembelajaran dengan kebutuhan anak. Pandangan bahwa kestabilan 
emosi dan kemampuan sosial merupakan prasyarat penting bagi 

kesiapan belajar juga memperlihatkan adanya keselarasan antara 
kebijakan lembaga dan praktik kelas (Maryanti Ghunu & Utari (2025). 

Ciri khas lain adalah penggunaan nilai-nilai Islam sebagai dasar 
pembiasaan. Kasih sayang, kesabaran, saling memaafkan, kepedulian, 
dan keteladanan tidak diperlakukan sebagai materi yang berdiri 

sendiri, melainkan dihadirkan dalam interaksi sehari-hari. 
Sebagaimana disampaikan oleh Muflihatul Hasanah selaku guru kelas 

A, “untuk menanamkan sikap yang positif, kami menerapkan ajaran-
ajaran Islam sebagai pondasi awal, seperti sabar, suka memaafkan, 
rasa kasih sayang dan sebagainya”. Guru menjadi model perilaku yang 

dapat diamati anak. Pola tersebut membuat pembelajaran sosial-
emosional memiliki dimensi moral dan spiritual selain dimensi 

psikopedagogis. Hal ini diperkuat oleh pernyataan kepala Ivana Susana 
selaku Kepala Sekolah, “Kami selalu menyampaikan diberbagai 
kesempatan kepada guru disini agar menjadi uswah hasanah bagi para 

murid”. 
Salah satu contoh rasa kasih sayang guru dilakukan dengan 

senantiasa menyambut anak dengan senyum dan sapaan secara 
personal. Dalam mengajarkan sikap sabar, guru tidak langsung 

bersikap marah disaat anak melakukan kesalahan akan tetapi guru 
memberikan penjelasan dan peringatan terlebih dahulu. Sedangkan 
dalam hal menanamkan sikap saling memaafkan, disaat terjadi konflik 

guru membantu anak agar belajar mengakui kesalahan dan belajar 
memahami perasaan orang lain sehingga anak tidak mudah tersulut 

emosi. Hasil Analisis temuan penelitian, dapat dilihat dari table berikut: 
 

Tabel 1 

Hasil Analisis temuan 

No Contoh Jenis Dan Kondisi 

Sosial-Emosional Anak 

Yang Dikembangkan 

Strategi Yang Diterapkan Guru 

Dalam Mengembangan Sosial-

Emosional Anak 

1 Kemampuan berkomunikasi, 

kerja sama, kemampuan 

menunggu giliran, dan 

pengendalian diri. 

Guru menerapkan metode Bermain 

peran, permainan kelompok, dan 

permainan yang memiliki aturan 

2 Ketika anak mampu 

melakukan hal positif sepert; 

mampu berbagi, membantu 

teman, mengikuti aturan, 

atau berhasil menenangkan 

diri. 

Guru memberikan Reward seperti 

pujian, apresiasi, dan penguatan 

verbal 
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3 Ketika terjadi konflik Guru cenderung memilih 

pendampingan dari pada hukuman 

langsung. 

Anak diarahkan untuk menyebutkan 

perasaannya, menjelaskan apa yang 

terjadi, mendengarkan pihak lain, 

lalu bersama-sama mencari jalan 

keluar. 

4 Melatih kemampuan anak 

menyampaikan pendapat, 

mendengarkan teman, 

mengenali perasaan, 

membangun percaya diri, 

menunggu kesempatan 

berbicara, memperhatikan 

orang lain, melatih 

kebersamaan, dan 

mengungkapkan pengalaman 

secara verbal. 

Guru menggunakan metode circel 

time dalam pembelajaran 

5 Melatih menumbuhkan rasa 

Kasih sayang, kesabaran, 

saling memaafkan, 

kepedulian, dan sebagainya 

Guru menerapkan metode 

pembiasaan dan keteladan (Uswah 

Hasanah) dengan nilai-nilai 

Keislaman sebagai landasan. 
 

Secara keseluruhan, temuan menunjukkan bahwa efektivitas 
strategi bukan terletak pada satu metode tertentu, melainkan pada 

kombinasi praktik yang konsisten. Permainan memberikan 
pengalaman sosial konkret, circle time membuka ruang komunikasi, 
penguatan positif mempertahankan perilaku prososial, pendampingan 

konflik membantu regulasi emosi, sedangkan nilai Islam memberi 
kerangka moral bagi seluruh proses. Sinergi tersebut memperkuat 

karakter pembelajaran yang responsif dan holistik. 
4. Conclusion 

Penelitian ini menunjukkan bahwa perkembangan sosial-

emosional anak kelas A di RA Nurul Mubarok Curahdami Sukorambi 
Jember secara umum telah berada pada tingkat yang cukup baik. Anak 

telah mampu bekerja sama, mengikuti aturan sederhana, berbagi, 
menunggu giliran, dan menunjukkan empati dalam interaksi sehari-

hari. Namun, kemampuan mengelola emosi masih bervariasi, terutama 
ketika anak menghadapi konflik, persaingan, atau perubahan aktivitas. 
Perbedaan tersebut berkaitan dengan kesiapan individual dan 

pengalaman sosial masing-masing anak. 
Strategi guru berorientasi pada kebutuhan perkembangan dan 

tidak diterapkan secara seragam. Praktik utama meliputi permainan 
sosial yang terencana, bermain peran, aktivitas kelompok, circle time, 
penguatan positif, serta pendampingan emosional melalui dialog ketika 

konflik terjadi. Guru juga menyesuaikan intensitas bantuan dengan 
karakter anak. Dukungan lembaga dan integrasi nilai Islam 

memperluas fungsi strategi tersebut sehingga perkembangan sosial-
emosional tidak hanya diarahkan pada kemampuan berinteraksi, tetapi 
juga pada pembentukan karakter, moral, dan kebiasaan positif. 
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Implikasinya, lembaga PAUD perlu memandang perkembangan 
sosial-emosional sebagai bagian inti dari proses pembelajaran, bukan 

sebagai kegiatan tambahan. Guru memerlukan ruang untuk 
mengembangkan strategi yang fleksibel, sementara sekolah perlu 
membangun budaya yang mendukung interaksi aman, dialogis, dan 

penuh keteladanan. 
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